JOURNAL OF HEALTH SCIENCE AND PREVENTION

)
http: //jurnalfpk.uinsby.ac.id/index.php/jhsp lo S]nta ‘
ISSN 2549-919X (e) b

Motivasi Orang Tua sebagai Determinan Pemberian Stimulasi melalui
Alat Permainan Edukatif (APE) pada Anak Usia Pra-Sekolah

Parents Motivation as Determinants of Stimulation Giving Through Education Game
Tools in Pre-School Age Children

Tria Wahyuningrum, Veryudha Eka Prameswari, Indra Yulianti

Prodi DIII Kebidanan, Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Bina Sehat PPNI, Mojokerto, Indonesia
veryudhaekap@gmail.com

DOI: http://doi.org/10.29080/jhsp.v4i2.272

Received: December 2019, Accepted: Agustus 2020, Published: Agustus 2020

Kata Kunci Abstrak

Motivasi orang tua,
Stimulasi,
APE

Motivasi orang tua dalam memberikan stimulasi pada balita sangat berperan
dalam meningkatkan kemampuan tumbuh kembang balita. Tujuan penelitian
ini adabh untuk menganalisis motivasi orang tua sebagai faktor yang
mempengaruhi pemberian stimulasi anak melalui permainan edukatif. Jenis
peneliian yang digunakan adalah penelitian analittk korelasional
menggunakan pendekatan cross sectional, populasinya adalah semua orang tua
yang memiliki anak pra sekolah di Desa Kembangsri Kecamatan Ngoro
Kabupaten mojokerto sejumlah 43 orang, pengambilan sampel secara total
sampling, Sampel sejumlah 43 orang. Instrumen yang digunakan untuk
variabel motivasi adalhh menggunakan kuesioner tertutup. Pelaksanaan
stimulasi melalui APE, instrumen menggunakan kuesioner dan wawancara.
Seluruh responden dikumpulkan di Balai desa Kembangsri, kemudian
diberikan kuesioner tertutup dan dilakukan wawancara untuk mendapatkan
data tentang 2 variabel. Uji statistik menggunakan rank spearman. Berdasarkan
hasil uji statistik dimana angka koefisien korelasi pada hasil tersebut bernilai
positif (0,270), itu artinya bahwa hubungan dua variabel yaitu bersifat searah
(jenis hubungan searah). Semakin tinggi motivasi orang tua maka semakin
sering melhkukan stimulasi mellui APE.

Keywords Abstract
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The role of parents in children under five is to teach children how to socially relate
to others. The purpose of this study is to analyze the motivation of parents in
providing stimulation to children through educational games. This type of
research is a correlational analytic study using a cross-sectional approach, the
population is all parents who have preschool children in Kembangsri Village,
Ngoro District, Mojokerto Regency with a total of 43 children, total sampling 43
samples. The instrument used for the motivation variable is a closed
questionnaire. The implementation of stimulation through educational toys, the
instruments used questionnaires and interviews. All respondents were collected at
the Kembangsri Village hall then given a closed questionnaire, and conducted
interviews to obtain data on 2 variables. Test statistics using the Spearman rank.
Based on the results of statistical tests where the correlation coefficient number
on the results is positive (0.270), it means that the relationship between the two
variables is unidirectional (a type of unidirectional relationship). The higher the
motivation of parents, the more frequent stimulation through educational toys.
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Pendahuluan

Masa anak Pra-sekolah merupakan masa periode yang sangat penting dalam tumbuh kembang
anak karena pada masa periode ini sangat mempengaruhi pertumbuhan dasar dan perkembangan anak
selanjutnya (1). Peran orang tua sangatlah penting dalam menunjang perkembangan motoric kasar halus
serta bahasa pada anak (2). Masalah yang muncul dari orang tua adalah bahwa orang tua masih sulit
meluangkan waktu untuk bermain bersama anaknya dan belum mengajarkan permainan yang bersifat
edukatif, para orang tua lebih sering membiarkan anak bermain sendiri tanpa ada pendamping dari orang
tua sehingga dapat membuat anak tidak dapat beradaptasi serta lebih cenderung menyendiri(3). Dalam
menunjang melatih stimulasi pada anak diperlukan alat permainan edukatif. APE atau Alat Permainan
Edukatif merupakan alat permainan yang digunakan untuk mendidik anak dalam merangsang
kemampuan pada gerak kasar dan motorik halus, bahasa, tingkat kecerdasan dan melatih cara bergaul
atau bersosialisasi(4). Kebutuhan bermain pada anak balita merupakan salah satu kebutuhan dasar untuk
tumbuh kembang anak balita secara optimal maka dari itu kebutuhan bermain tidak bisa dipisahkan (5).
Lingkungan keluarga merupakan tempat pendidikan anak yang terdekat pertama kali didapat karena
didalamnya terdapat cara membesarkan, mendewasakan anak tersebut (6).

Penelitian yang dilakukan oleh Plas di Amerika yaitu dengan permainan edukatif sebagai terapi
pada 1.200 anak usia 3-5 tahun, 79% dapat mempengaruhi kecerdasan anak dan dapat menambah
kreatifitas anak untuk berkreasi sesuai dengan kemampuan yang di miliki anak (7). Anak usia dini di
Indonesia pada tahun 2009 lebih dari 120 juta jiwa, sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 72-96
juta jiwa (60-80%) anak mempunyai perkembangan perilaku sosial yang baik dengan diberikannya
tayangan televisi yang sesuai (8). Hasil penelitian Syamsuardi di Bone anak usia 3-5 thun yang
mendapatkan terapi permainan edukatif dari jumlah anak 380 sebesar 73,33%, yang memiliki perilaku
social baik (9). Ibu yang mempunyai anak di Desa Kembangsri Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto di
dapatkan 7 ibu tidak terdorong memberikan simulasi pada anak melalui permainan edukatif dan 3 ibu telah
memberikan stimulasi pada anak mellui permainan edukatif, hal ini karena ibu mengetahui bagaimana
memberikan stimulasi pada anak melalui permainan-permainan yang bersifat mendidik. Jenis permainan
edukatif termasuk permainan balok susun, permainan mengenal warna dan permainan puzzle pohon.

Pekerjaan, status ekonomi, pendidikan orang tua merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi orang tua dalam memberikan stimulasi pada anak melalui permainan edukatif (10). Jenis
permainan yang diberikan pada anak sangat berpengaruh pada kondisi psikologis anak yang dimana akan
berpengaruh pada saat dewasa, maka dari itu harus diperhatikan jenis-jenis permainan sesuai dengan
usianya (11). Dampak kurangnya motivasi ibu dalam mengajarkan permaianan edukatif, anak akan sulit
bersosialisasi bermain bersama temannya, anak cenderung memiliki sifat pendiam dan menyendiri (12).
Salah satu tahap perkembangan anak yaitu tahapan perilaku social sebagai tolak ukur secara kgnitif dan
kemampuan social emosional (13). Ibu yang bersikap diktator menyebabkan anak kurang kreatif, inovatif
dan komunikatif. Sebaliknya jika ibu terlalu memberikan kebebasan pada anak dan selalu menuruti
kemauan anaknya dapat menyebabkan anak menjadi manja, kurang terkendali dan tidak bertanggung
jawab sebaiknya ibu lebih bersikap demokratif dalam memberikan permainan edukatif pada anak (14).
Orang tua tua harus memahami mengenai jenis permainan edukatif yang dapat meningkatkan komponen
tumbuh kembang anak. Orang tua bisa menambah wawasan melalui media massa atau menghubungi
petugas kesehatan.

Cara menolong anak dalam memilih jenis permainan edukatif yaitu dengan cara menjadwalkan
bermain, memilihkan jenis permainan yang sesuai dan mendampingi anak saat bermain, ibu harus sabar
dan selalu menjadi model atau contoh bagi anaknya (15). Selain itu orang tua harus juga mengetahui tentang
jenis, dan macam permainan yang akan dipilihkan. Orang tua juga harus ikut pada saat anak bermain,
tetapi jangan lupa memberikan kesempatan pada anak untuk memilih jenis permainan yang ia sukai (16).
Jika pembinaan perkembangan anak dan pendidikan anak dilaksanakan secara tepat maka akan
berpengaruh pada kepribadian anak tersebut (17). Membiasakan anak untuk berkarya dan mengarahkan
self concept-nya maka akan menjadikan anak lebih produktif dan kreatif (18). Langkah yang di ambil untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang permainan edukatif dengan memberikan penyuluhan meklui
kegiatan posyandu sehingga orang tua dapat mendidik melalui permainan edukatif secara mandiri (19).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis motivasi orang tua sebagai faktor yang mempengaruhi
pemberian stimulasi anak mekhlui permainan edukatif.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional adalah suatu
metode yang dilakukan untuk menghubungkan 2 variabel dan untuk mengetahui hubungan antar variabel
(20). Variabel pada penelitian adalah motivasi orang tua dan pemberian stimulasi menggunakan APE. Pada
penelitian ini populasinya adabh semua orang tua yang memiliki anak Pra-sekolhh di Desa Kembangsri
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto sejumlah 43 orang. Pada peneliian ini menggunakan total
sampling, dimana sampel adalah orang tua yang memiliki anak Pra-sekolah di Desa Kembangsri Kecamatan
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Ngoro Kabupaten Mojokerto sejumlah 43 orang. Instrumen yang digunakan untuk variabel motivasi adalhh
menggunakan kuesioner. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden langsung memilih jawabannya (21). Sedangkan untuk pelaksanaan stimulasi melalui APE,
instrumen menggunakan kuesioner dan wawancara. Setelah data terkumpul semua, lalu melakukan
pengolahan data melalui Editing, Coding, Scoring, dan Tabulating. Untuk Uji statistik menggunakan rank
spearman.

Hasil Penelitian
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan, umur, pekerjaan ,jumlah anak dan informasi
tentang APE

Karakteristik Data Umum Frekuensi Persentase (%)
Pendidikan
Dasar (SD/SMP) 6 13,9
Menengah (SMA/Sederajat) 27 62,7
Tinggi (Akademi/PT) 10 23,2
Umur
<20 tahun 6 13,9
20-35 tahun 30 69,7
>35 tahun 7 16,2
Pekerjaan
Bekerja 32 74,4
Tidak Bekerja 11 25,5
Jumlah anak
1 anak 27 62,7
2-5 anak 16 37,2
>5 anak 0 0
Informasi tentang APE
Pernah 35 81,3
Tidak Pernah 8 18,6
Jumlah 43 100

Berdasarkan hasil pengkajian pada tabel 1 nampak bahwa sebagian besar orang tua berpendidikan
Menengah (SMA/Sederajat) yaitu sebesar 62,7% (27 orang). Sebagian besar umur responden berkisar
antara 20-35 tahun sebanyak 69,7%(30 orang). Sebagian besar orang tua bekerja sebanyak 74,4% (32
orang). Sebagian besar jumlah anak 1 anak sebanyak 62,7%(27 orang). Dan sebagian besar pernah
mendengar informasi tentang APE yaitu sebanyak 81,3% (35 orang).

Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan motivasi orang tua dalham memberikan stimulasi pada
anak mehlui permainan edukatif dan pelaksanaan stimulasi melalui APE

Karakteristik Data Khusus Frekuensi Persentase (%)
Motivasi orang tua
Kuat 15 34,8
Sedang 23 53,4
Lemah 5 11,6
Stimulasi APE
Jarang (1-2x/bulan) 4 9,3
Rutin (1x/minggu) 23 53,4
Sering (2-3x/minggu) 16 37
Jumlah 43 100

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar motivasi orang tua bertingkat sedang yaitu 53,4%(23 orang).
Sebagian besar pemberian stimulasi rutin (1x/minggu) yaitu 53,4% (23 orang).

Tabel 3 Tabulasi silang Motivasi Orang Tua Sebagai Determinan Pemberian Stimulasi Melalui APE Pada
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Anak Usia Pra-sekolah

Stimulasi APE
; ; lah
. Jarang Rutin Sering Jum
Motivasi orang tua (1-2x/bulan) (1x/minggu) (2-3x/minggu)
F % f % F % F %
Kuat 0 0 5 11,6 10 23,2 15 34,8
Sedang 1 2,3 16 37,2 6 13,9 23 53,4
Lemah 3 6,9 2 4,6 0 0 5 11,6

Pengolhan data statistik menggunakan uji statistic rank spearman. Terdapat 3 hasil pengujian, yang
pertama yaitu niki signifikansi (2-tailed) sebesar 0,008 dimana kurang dari 0,05, bahwa motivasi orang tua
secara signifikan merupakan salah satu determinan pelaksanaan stimulasi melalui APE. Yang kedua bahwa
angka correlation coefficient 0,270, dapat dinyatakan bahwa hubungan korelsi antar 2 variabel adalah
cukup. Untuk hasil ketiga, dimana angka koefisien korelasi pada hasil tersebut bernilai positif (0,270), itu
artinya bahwa hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis hubungan searah). Semakin tinggi
motivasi orang tua maka semakin sering melakukan stimulasi melalui APE.

Pembahasan

Stimulasi pada anak usia dini adalah sebuah kegiatan yang dibutuhkan dalam merangsang
kemampuan dasar yang dimiliki anak agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Orang tua atau
pengasuh terutama yang masuk dalam kategori keluarga pra-sejahtera harus memiliki pemahaman yang
baik mengenai pentingnya stimulasi. Salah satu bentuk stimulasi yang dapat diberikan adalah melalui
kegiatan bermain dengan menggunakan APE (alat permainan edukatif). Kebutuhan anak secara harfiah
adalhh kebutuhan bermain. Peran alat permainan edukatif yaitu termasuk ketrampilan motoric halus dan
wawasan berfikiri anak. Pada tahap awal perkembangannya, orang tua merupakan kawan utama dalam
bermain. Jadi peran orang tua disini sangatlah penting. Dalam memberikan stimulasi melalui alt
permainan edukatif diperlukan motivasi yang kuat (22).

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi orang tua berada pada tingkat sedang. Motivasi merupakan
Sesuatu yang terdapat didalam diri seseorang yang dapat menyebabkan seseorang melakuan tindakan atau
kegiatan untuk mencapai suatu tujuan (23). Motivasi kuat responden sering kali dipengaruhi oleh berbagai
faktor termasuk factor internal dan eksternal (24). Motivasi responden dipengaruhi oleh factor internal
termasuk karena factor harapan dan kebutuhan. Harapan ini merupakan informasi obyektif dari
lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan subyektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari
perilaku. Dengan memberikan stimulasi melhlui APE maka harapan dari responden yaitu anak akan
mengalami tumbuh kembang yang lebih optimal. Selain itu responden juga merasa bahwa memberi
stimulasi melalui APE merupakan kebutuhan untuk anaknya. Sehingga responden melakukan stimulasi
dengan maksimal secara sadar sendiri tanpa diarahkan oleh yang berpengalaman. Responden yang
berpengalaman tentang pemberian stimulasi perkembangan maka akan terdorong untuk melakukannya .
Responden yang memiliki motivasi kuat akan melaksanakan stimulasi mellui APE dengan kesadaran
sendiri setelah menerima informasi dari berbagai pihak termasuk tenaga kesehatan. Informasi bisa
diperoleh dari media massa baik cetak maupun elektronik, lingkungan, tempat bekerja maupun pendidikan.
Terbentuknya suatu pengetahuan yaitu dari informasi yang baru didapat mengenai sesuatu hal sehingga
dapat memberikan lkhndasan kognitif baru bagi penerima. (25)- Informasi sangat penting dalam
meningkatkan pengetahuan responden tentang segal hal, diantaranya adalah informasi tentang pentingnya
pemberian stimulasi melalui permainan edukasi, karena responden telah menganggap dengan memberikan
permainan edukasi secara tidak langsung telah mengembangkan daya ingat anak dan anak merasa senang
dan menikmatinya. Hal ini sangat tepat karena pada usia ini anak lebih senang bermain sehingga mudah
meresponden segal hal yang berkaitan dengan permainan (26).

Dikatakan Motivasi sedang apabila manusia didalam dirinya memiliki keinganan positif, memiliki
harapan tinggi, akan tetapi memiliki keyakinan rendah untuk bersosialisasi dan menyelesaikan suatu
masalah (27). Salah satu factor eksternal yang mempengaruhi motivasi adalah jenis dan sifat pekerjaan.
Pada ibu bekerja, waktu yang dimiliki sedikit untuk bersama anak. Kondisi ini mempengaruhi motivasi
responden dalam memberikan stimulasi pada anak. Sehin itu faktor fisik yaitu factor yang berhubungan
dengan kondisi seseorang yang meliputi kondisi lingkungan yang dimana dapat mempengaruhi motivasi
seseorang. Motivasi itu sendiri dapat mendorong seseorang untuk bertindak dalhm rangka memenuhi
kebutuhannya (28). Motivasi sedang dalam diri responden merupakan sebuah dorongan untuk memberikan
stimulasi melalui permainan edukatif, dengan motivasi sedang responden telah merespon dengan baik
pentingnya stimulasi pada anak, hal ini tidak lepas dari faktor usia, pendidikan, sumber informasi (29).
Karena beberapa faktor tersebut merupakan faktor yang terdapat pada individu seseorang, namun ibu
telah memiliki pengalaman terkait dengan pemberian stimulasi dengan menggunakan permainan edukasi,
sehingga ibu terdorong untuk melakukanya (30).
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Pada responden yang mempunyai motivasi lemah dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang kurang
tentang bagaimana caranya untuk memberikan stimulasi pada anak melalui permainan edukatif.
Pengetahuan yang kurang disebabkan karena ibu yang bekerja di luar rumah, sehingga waktu untuk
mencari wawasan baru menjadi terbatas. Dengan kurangnya pengetahuan maka responden enggan untuk
melakukanya, dorongan untuk memberikan stimulasi pada anak melalui permainan edukatif memerlukan
keterampilan dan keuletan untuk melakukan berbagai permainan yang disenangi oleh anak sehingga anak
akan mengikuti serta merasa senang dan nyaman. Responden yang mempunyai motivasi lemah maka
cenderung tidak memberikan stimulasi pada anak melalui permainan edukatif karena mereka menganggap
perkembangan anak akan berkembang dengan sendirinya (31).

Simpulan dan Saran

Motivasi orang tua terbukti menjadi faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pemberian
stimulasi melalui Alat Permainan Edukatif (APE) pada anak usia prasekolah. Dalam hal ini motivasi orang
tua sebagian besar bermotivasi sedang dan rutin melaksanakan stimulasi melalui alat permainan edukatif.
Saran untuk pelayanan kesehatan adalah menambah program mengenai peningkatan motivasi untuk para
orang tua guna meningkatkan pelhksanaan stimulasi melalui penggunaan alat permainan edukatif untuk
anak Pra-sekolah.
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